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HARA MAKRO TANAH GAMBUT DI LAHAN KELAPA  

SAWIT (Elaeis guineensis) DESA TANAH TINGGI 

KECAMATAN TAPUNG HILIR 

KABUPATEN KAMPAR 

 

Chairul Azman (11682103125) 

Di bawah bimbingan Irwan Taslapratama dan Rita Elfianis 

 

INTISARI 

 Kelapa sawit adalah komoditas perkebunan yang penting di Indonesia. 

Berkurangnya lahan pertanian yang produktif mengakibatkan perluasan lahan 

perkebunan menggunakan lahan-lahan marginal, seperti lahan gambut. 

Kandungan hara di dalam tanah gambut perlu diketahui karena akan 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan kelapa sawit. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui status ketersediaan hara makro pada tanah gambut di 

lahan perkebunan kelapa sawit di Desa Tanah Tinggi Kecamatan Tapung Hilir 

Kabupaten Kampar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan metode pengamatan langsung dan analisis sampel tanah di Laboratorium. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai November 2020 di 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Riau. Hasil penelitian 

menunjukkan unsur hara Nitrogen (N) tinggi, unsur hara Fosfor (P) sangat tinggi, 

unsur hara Kalium (K) dan Natrium (Na) sangat rendah, unsur hara Kalsium (Ca) 

dan Magnesium (Mg) rendah, kandungan C-Organik sangat tinggi, KTK tanah 

sangat tinggi, dan pH tanah sangat masam. 

 

Kata kunci : C-Organik, hara makro, kelapa sawit, KTK, pH, tanah gambut 
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 PEAT SOIL MACRONUTRIENTS IN PALM OIL (Elaeis 

guineensis) AT TANAH TINGGI VILLAGE TAPUNG 

HILIR SUB-DISTRICT KAMPAR REGENCY 

Chairul Azman (11682103125)  

Supervised by Irwan Taslapratama and Rita Elfianis  

 

ABSTRACT 

Oil palm is an important plantation commodity in Indonesia. The 

reduction of productive agricultural land has resulted in the expansion of 

plantation land using marginal lands, such as peatlands. It is important to know 

the nutrient content in peat soil because it will affect the growth and development 

of oil palm. This study aims to determine the availability of macronutrients in peat 

soil in oil palm plantations in Tanah Tinggi Village, Tapung Hilir District, 

Kampar Regency. This study used a qualitative descriptive method with direct 

observation methods and analysis of peat soil samples in the laboratory. This 

research was conducted from September to November 2020 at the Riau 

Agricultural Technology Research Institute (BPTP). The results showed high 

Nitrogen (N) nutrients, very high Phosphorus (P) nutrients, very low on 

Potassium (K) and Sodium (Na) nutrients, low nutrient on Calcium (Ca) and 

Magnesium (Mg), C-Organic Very high, very high soil CEC, and very acid on soil 

pH.  

Keywords: C-Organic, macronutrients, palm oil, CEC, pH, peatland. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah satu tanaman 

perkebunan yang penting di Indonesia. Perkebunan kelapa sawit awalnya 

berkembang di daerah Sumatera Utara dan Kalimantan, namun sekarang sudah 

berkembang dan tersebar sampai Sulawesi, Maluku, dan, Papua (Nugraha et al., 

2018). Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil minyak nabati yang memiliki 

produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman penghasil minyak 

nabati lain (Sihotang dalam Adnan et al, 2015).   

Hasil produksi kelapa sawit yang tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor 

pendukung, salah satunya adalah faktor kesuburan tanah (Afrianti et al, 2019). 

Tanah yang diusahakan untuk bidang pertanian dan perkebunan memiliki tingkat 

kesuburan yang berbeda-beda. Salah satu lahan marjinal yang sering digunakan 

sebagai media tanam alternatif adalah tanah gambut (Agus dan Subiksa, 2008).  

 Pengelolaan tanah secara tepat merupakan faktor penting dalam 

menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman yang akan diusahakan (Harahap et 

al., 2020). Penggunaan lahan gambut menjadi lahan pertanian mengakibatkan 

perubahan sifat fisik, biologi, dan kimia tanah gambut (Cheng et al, 2006). 

Menurut Sasli (2011), pH tanah gambut terhitung rendah dengan kapasitas tukar 

kationnya (KTK) yang tinggi, kejenuhan basanya rendah, unsur hara makro 

berupa K, Ca, Mg, dan P rendah, lalu untuk unsur hara mikro seperti Cu, Zn, Mn, 

serta B juga rendah. 

Penilaian status kesuburan tanah penting dilakukan untuk memantau 

ketersediaan hara tanah untuk tanaman. Penilaian status kesuburan tanah dapat 

dilakukan dengan metode uji tanah dimana penilaian dengan metode ini relatif 

lebih cepat dan akurat (Surianto et al., 2015). Pengukuran sifat kimia tanah 

sebagai parameter kesuburan tanah ditentukan dalam kriteria kesuburan tanah 

(Nasution et al., 2015).  

Usaha tani kelapa sawit dapat dilakukan di lahan gambut dengan 

memperhatikan aspek budidaya yang tepat seperti pupuk yang sesuai dengan 

rekomendasi pemupukan gambut. Penggunaan pupuk seperti dolomit digunakan 
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oleh petani di lahan sawit di Desa Tanah Tinggi mengingat keadaan gambut yang 

masih ada di lapisan atas tanah dengan keadaan topografi datar. 

 Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Hara Makro Tanah Gambut di Lahan Kelapa Sawit (Elaeis guineensis) 

Desa Tanah Tinggi Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar” untuk 

mengetahui sifat kimia tanah gambut pada komoditi kelapa sawit di Desa Tanah 

Tinggi Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 

1.2.   Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar hara makro tanah gambut 

di lahan perkebunan kelapa sawit berupa C-Organik, KTK, N-Total, P-Tersedia, 

Kation Basa (K, Ca, Na, Mg) dan pH di Desa Tanah Tinggi, Kecamatan Tapung 

Hilir, Kabupaten Kampar. 

1.3.  Manfaat 

  Penelitian ini bermanfaat untuk: 

 1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang status 

kandungan hara makro tanah gambut pada komoditi kelapa sawit di 

Desa Tanah Tinggi. 

 2. Menjadi acuan bagi petani setempat dalam menentukan banyaknya 

pupuk yang dibutuhkan pada setiap parameter yang diteliti. 

 3.  Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Sifat Kimia Tanah 

 Sifat kimia tanah gambut yang ada di Indonesia sangat beragam dan 

ditentukan oleh kandungan mineral, ketebalan, jenis tanaman penyusun gambut, 

jenis mineral pada substratum (dasar gambut), ketebalan dan tingkat dekomposisi 

gambut (Hartatik et al., 2011). Berikut adalah kriteria kimia tanah yang ditetapkan 

oleh Balai Penelitian Tanah (2009) yang ditampilkan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Kriteria Sifat Kimia Tanah 

Sifat 

Tanah 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

C- Organik <1 1-2 2-3 3-5 >5 

C/N <5 5-10 11-15 16-25 >25 

N-Total <0.1 0.1-0.2 0.21-0.50 0.51-0.75 >0.75 

P-Bray-1 <4 5-7 8-10 11-15 >15 

KTK <5 5-16 17-24 25-40 >40 

Kation- Kation Basa 

Ca <2 2-5 6-10 11-20 >20 

Mg <0.3 0.4-1 1.1-2.0 2.1-8.0 >8 

Na <0.1 0.1-0.3 0.4-0.7 0.8-1.0 >1 

K <0.1 0.1-0.3 0.4-0.5 0.6-1.0 >1 

 

Sifat Tanah Sangat 

Masam 

Masam Agak 

Masam 

Netral Agak 

Alkalis 

Alkalis 

pH H2O <4.5 4.5-5.5 5.5-6.5 6.6-7.5 7.6-8.5 >8.5 

Sumber : Balai Penelitian Tanah (2009) 

2.1.1. Reaksi Tanah (pH) 

          Reaksi tanah dapat menggambarkan tingkat ketersediaan unsur hara makro 

maupun mikro dalam tanah yang akan menjadi unsur  tersedia bagi pertumbuhan 

tanaman (Njurumana et al., 2008). Secara teoritis pH yang terbaik untuk 

pertumbuhan tanaman antara 6,0 sampai 7,0. Pada kisaran pH tersebut 

ketersediaan unsur-unsur hara tanaman terdapat dalam jumlah besar, karena 

kebanyakan unsur hara mudah larut di dalam air sehingga mudah diserap akar 

tanaman (Krisnohadi, 2011). Demikian pula mikroorganisme tanah akan 
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menunjukkan aktivitas terbesar pada kisaran pH ini, yang berhubungan erat 

dengan proses-proses siklus hara, penyakit tanaman, dekomposisi sintesis 

senyawa kimia organik dan transpor gas ke atmosfer oleh mikroorganisme, seperti 

metana  (Sudaryono, 2009). 

 Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman atas alkalinitas tanah yang 

dinyatakan dengan nilai pH. Nilai pH menunjukkan banyaknya konsentrasi ion 

hidrogen (H
+
) di dalam tanah, semakin tinggi kandungan H

+
 semakin masam 

tanah tersebut (Soewandita, 2008). Dalam tanah selain H
+
 dan ion-ion lain di 

temukan pula ion OH
-
 yang jumlahnya berbanding terbalik dengan banyaknya H

+
. 

Pada tanah-tanah yang masam jumlah ion H
+
 lebih tinggi daripada OH

-
, 

sedangkan pada tanah alkalis kandungan OH
- 

lebih banyak daripada H
+
. Bila 

kandungan H
+
 sama dengan OH

- 
maka tanah bereaksi netral yaitu mempunyai 

pH=7 (Hardjowigeno, 1995). 

  Nilai pH tanah dapat digunakan sebagai indikator kesuburan duniawi 

tanah, karena dapat mencerminkan ketersediaan hara dalam tanah adalah sekitar 

7,0 karena pada pH unsur hara makro tersedia secara maksimum sedangkan unsur 

hara mikro tidak maksimum kecuali Mo, sehingga kemungkinan, terjadinya  

toksisitas unsur mikro tertekan. Pada pH dibawah 6,5 dapat terjadi defisiensi P, 

Ca dan Mg serta toksisitas, Mn, Cu, Zn, Ca dan Mg, juga keracunan B dan Mo 

(Hanafiah, 2005).  

 

2.1.2.  C-Organik 

 Karbon organik merupakan salah satu parameter yang digunakan untuk 

menentukan kandungan bahan organik di tanah. Kandungan bahan organik tanah 

akan mempengaruhi beberapa sifat kimia tanah yang lain seperti pH tanah. 

Tingkat ketersediaan hara, dan KTK tanah (Nugroho, 2009). Bahan organik 

merupakan bahan-bahan yang dapat diperbaharui, didaur ulang, dan dirombak 

oleh bakteri-bakteri tanah menjadi unsur tanah yang dapat digunakan oleh 

tanaman tanpa mencemari tanah dan air (Hanafiah, 2005). 

 C-organik tanah menunjukkan kadar bahan organik yang terkandung di 

dalam tanah. Tanah-tanah gambut biasanya mempunyai tingkat kadar C-organik 

yang lebih tinggi dibandingkan tanah mineral (Soewandita, 2008). C-organik 

memiliki peran penting dalam menentukan kemampuan tanah dalam mendukung 
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tanaman, sehingga jika kadar karbon dalam bahan organik tanah menurun. 

Menurunya kadar bahan organik merupakan salah satu bentuk kerusakan tanah 

yang umum terjadi. Kerusakan tanah merupakan masalah penting bagi negara 

berkembang karena intensitasnya yang cenderung meningkat sehingga tercipta 

tanah-tanah rusak yang jumlah maupun intensitasnya meningkat (Septianugraha 

dan Suriadikusumah, 2014). 

 Kadar C-Organik cenderung menurun seiring pertambahan kedalaman 

tanah dikarenakan kebiasaan petani yang memberikan bahan organik dan serasah 

yang jatuh pada permukaan tanah. Bahan organik tersebut terakumulasi pada 

lapisan top soil dan sebagian tercuci ke lapisan lebih dalam. Keberadaan bahan 

organik pada lapisan bawah diakibatkan karena adanya pengolahan tanah, 

pengangkutan oleh organisme dan pencucian bahan organik (Sipahutar et al., 

2014). 

 

2.1.3.  KTK (Kapasitas Tukar Kation) 

 Kapasitas Tukar Kation (KTK) merupakan sifat kimia tanah yang sangat 

erat hubunganya dengan kesuburan tanah. Tanah dengan KTK tinggi mampu 

menyerap dan menyediakan unsur hara yang lebih baik daripada tanah dengan 

KTK rendah, karena unsur-unsur hara terdapat dalam kompleks jerapan koloid 

maka unsur-unsur hara tersebut tidak akan hilang tercuci oleh air. Tanah-tanah 

dengan kandungan organik atau dengan kadar liat tinggi mempunyai KTK lebih 

tinggi dari pada tanah-tanah dengan kadar  bahan organik rendah  atau berpasir. 

KTK tanah menggambarkan kation-kation tanah seperti kation Ca, Mg, Na dan K 

dapat ditukarkan dan diserap oleh perakaran tanaman (Soewandita, 2008). 

 Kapasitas Tukar Kation adalah jumlah muatan positif dari kation yang 

diserap koloid tanah pada pH tertentu. Tingginya nilai KTK dapat disebabkan 

karena tingginya kandungan bahan organik tanah sebagian akibat dari kegiatan 

fisik di badan tanah (Rahmah et al., 2014). 

Proses pertukaran kation tidak saja berguna jika ditinjau dari segi penyediaan 

unsur hara bagi pertumbuhan tanaman, tetapi juga berguna sebagai tempat 

penyimpanan sementara unsur hara tambahan melalui pupuk. Kapasitas tukar 

kation adalah kemampuan atau kapasitas koloid tanah untuk memegang kation. 

Kapasitas tukar kation bergantung pada jumlah muatan negatif dari koloid tanah 
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dan sangat ditentukan oleh tipe koloid yang terdapat di dalam tanah (Novizan, 

2005). 

 

2.1.4.  N- Total 

 Nitrogen (N) diserap tanaman dalam bentuk ion amonium (NH4
+
) dan ion 

Nitrat (NO3
-
). Nitrogen merupakan salah satu hara yang banyak mendapat  

perhatian dalam budidaya tanaman, karena jumlah N yang terdapat di dalam tanah 

sedikit, sedangkan dalam kebutuhan tanaman dan kehilangan N pada tanah cukup 

besar (Barus et al., 2013). Penambahan pupuk N organik seperti Urea dan ZA 

dapat meningkatkan kadar N di dalam tanah. Selain itu penambahan  pupuk 

organik juga dapat meningkatkatkan kadar N dalam tanah, karena pupuk organik 

(pupuk kandang sapi) tersebut mengandung unsur N meskipun kecil (2,01%). 

Dengan demikian dapat diketahui pupuk organik mampu meningkatkan kadar 

Nitrogen secara signifikan (Nugraha, 2010). 

 Kecenderungan kadar Nitrogen yang menurun pada kedalaman tanah yang 

makin besar dikarenakan kehilangan akibat pencucian (leaching). Nitrogen 

merupakan unsur yang bersifat mobil dalam tanah sehingga sangat dimungkinkan 

terjadi kehilangan akibat pencucian. Nitrogen dibutuhkan selain untuk 

pertumbuhan tanaman juga untuk pembentukan sel-sel baru (Sipahutar et al., 

2014). 

 Hilangnya Nitrogen melalui pencucian umum terjadi pada tanah-tanah 

yang bertekstur kasar, kandungan bahan organik sedikit dan nilai KTK rendah. 

Rendahnya kandungan unsur N serta unsur hara lain dapat terjadi pada tanah yang 

memiliki tingkat keasaman tinggi (pH 5.5). Rendahnya kandungan unsur N dalam 

tanah dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Dalam tanaman yang mengalami 

kekahatan unsur N, jaringan tua pada tanaman akan menguning, jika kekahatan 

terus berlanjut maka keseluruhan tanaman akan menguning, layu dan mati 

(Nariratih et al., 2013). 

 

2.1.5.  P- Tersedia 

 Fosfor (P) tergolong sebagai unsur utama yang dibutuhkan oleh tanaman 

disamping N dan K. Tanaman umumnya menyerap unsur ini dalam bentuk H2PO4
- 
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dan sebagian kecil HPO4
-
. Mobilitas ion-ion fosfat dalam tanah sangat rendah 

karena retensinya dalam tanah sangat tinggi. Oleh sebab itu recovery rate dari 

pupuk P sangat rendah antara 10-30% sisanya 70-90% tertinggal dalam bentuk 

imobil (Marliani, 2011). 

 Perilaku P-tanah dapat mempengaruhi status ketersediaan P dalam tanah 

sehingga dapat ditentukan jumlah pupuk P yang diperlukan tanaman untuk 

mencapai hasil yang optimum. Untuk menentukan konsentrasi unsur hara P dalam 

tanah harus menggunakan metode analisis yang sesuai untuk tanah dan tanaman 

yang diusahakan (Nasution et al., 2014). 

 Kandungan P-total di dalam tanah umumnya rendah, dan berbeda-beda 

menurut jenis tanah. Tanah-tanah muda biasanya memiliki kandungan P yang 

lebih tinggi daripada tanah tanah yang tua. Selain itu, penyebarannya dalam profil 

tanah juga berbeda, semakin dalam lapisan tanah maka kadar P-anorganik akan 

bertambah, kecuali bentuk P-organik. Jumlah P yang tersedia di dalam tanah 

pertanian biasanya lebih tinggi dibandingkan dengan kadarnya pada tanah-tanah 

yang tidak diusahakan, hal ini diduga karena unsur ini tidak tercuci (residunya 

tinggi), sedangkan yang hilang melalui produksi tanaman sangat kecil (Marliani, 

2011). Fungsi penting fosfor didalam tanaman yaitu dalam proses fotosintesis, 

respirasi, transpor dan penyimpanan energi, pembelahan dan pembesaran sel serta 

proses proses yang lainya (Sudaryono, 2009). 

 P-Tersedia yang cenderung semakin meningkat pada kedalaman tanah 

yang makin besar diduga karena bahan organik pada lapisan atas mengalami 

proses dekomposisi sehingga mengeluarkan asam-asam organik yang akhirnya 

menurunkan nilai pH. Pada pH yang rendah unsur Al, Fe dan Mn meningkat yang 

akhirnya dapat mengikat P dan menjadi bentuk yang tidak tersedia bagi tanaman 

(Sipahutar et al., 2014). Penetapan jumlah P tersedia dalam tanah harus ditentukan 

dengan metode yang tepat. Permasalahan P di dalam tanah cukup kompleks, salah 

satunya adalah sumbernya terbatas dan amat dipengaruhi oleh pH tanah sehingga 

ketersediaannya bagi tanaman sangat kecil (Umaternate et al., 2014). 

2.1.6.  Kation Basa (K, Ca, Na, Mg ) 

 Basa-basa yang dapat dipertukarkan meliputi Kalium (K), Natrium (Na), 

Kalsium (Ca), dan Magnesium (Mg) sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. 
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Kation dapat tukar dalam jumlah Miligram setara masing-masing kation yang 

berada dalam kompleks pertukaran tanah (Nugroho, 2009). Namun berperan 

penting dalam menentukan karakteristik tanah dan pertumbuhan tanaman 

terutama di daerah arid dan semi arid (kering dan agak kering) yang berdekatan 

dengan pantai karena tingginya kadar Na air laut (Hanafiah, 2005). 

 Tanah-tanah di daerah beriklim basah berkembang pada kondisi iklim 

dengan curah hujan tinggi sepanjang tahun. Keadaan ini mendorong terjadinya 

penurunan kadar kation-kation basa tanah seperti Ca, Mg dan K serta 

meningkatkan kemasaman tanah. Pada daerah yang beriklim basah dengan curah 

hujan yang tinggi serta sifat tanah Inseptisol yang menyebabkan ketersediaan 

unsur Ca, Magnesium dan K cenderung rendah (Putra dan Hanum, 2018). 

 Natrium dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman apabila tanaman 

menunjukkan gejala kekurangan Kalium. Natrium ikut dengan proses fisiologi 

dengan K yaitu menghalangi atau mencegah pengisapan K yang berlebihan. 

Namun Na juga dapat menjadi toksik bagi tanaman jika terdapat dalam tanah 

dalam jumlah sedikit berlebihan. Pada kadar tinggi gejala toksik Na pada tanaman 

seperti stress akibat tingginya tekanan osmotik (Sutedjo, 2008). 

 Magnesium diserap tanaman dalam bentuk Mg
2+

. Sebagian besar Mg 

diambil tanaman dari larutan tanah melalui mass flow (aliran massa). Sedangkan 

melalui intersepsi sangat sedikit.  Jumlah Mg yang diserap tanaman tanaman lebih 

sedikit dibandingkan dengan Ca atau K. Konsentrasi Mg dalam media larutan 

tanaman biasanya sangat sesuai  pada variasi antara 30 hingga 100 ppm. Mg 

merupakan atom pusat dalam molekul klorofil, sehingga sangat penting dalam 

hubunganya dengan proses fotosintesis juga membantu metabolisme fosfat, 

respirasi tanaman dan aktivator beberapa sistem enzim. Tanah berliat 

mengandung Ca lebih tinggi dibanding tanah berpasir. Ca bagi tanaman berfungsi 

untuk merangsang perkembangan akar dan daun, membantu mengaktifkan 

beberapa enzim tanaman, menetralisir asam-asam organik dalam tanaman 

(Winarso, 2005). 

2.2. Lahan Gambut 

 Lahan gambut merupakan lahan yang kaya akan bahan organik, namun 

proses pelapukannya belum terjadi secara sempurna. Gambut dari proses 
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pembentukkan alaminya memiliki tingkat kesuburan yang rendah karena 

mengandung asam-asam organik yang tinggi. Pada kondisi alami lahan gambut 

menjadi habitat bagi beberapa jenis flora dan fauna (Agus dan Subiksa, 2008). 

Tanah Gambut umumnya memiliki kadar pH yang rendah, memiliki kapasitas 

tukar kation yang tinggi, kejenuhan basa rendah, memiliki kandungan unsur K, 

Ca, Mg, P yang rendah dan juga memiliki kandungan unsur mikro (seperti Cu, Zn, 

Mn serta B) yang rendah pula (Sasli, 2011).  

 Karakteristik  kimia  tanah  gambut sangat  ditentukan  oleh  kandungan, 

ketebalan, dan   jenis  mineral  pada substratum (di dasar gambut), serta tingkat 

dekomposisi  gambut. Kandungan  mineral gambut di Indonesia umumnya kurang 

dari 5%  dan  sisanya  adalah  bahan  organik. Fraksi  organik  terdiri  dari  

senyawa-senyawa humat sekitar 10 – 20% dan sebagian  besar  lainnya  adalah  

senyawa lignin,  selulosa,  hemiselulosa,  lilin,  tanin, resin,  suberin,  protein,  dan  

senyawa lainnya. Komposisi  kimia  gambut  sangat dipengaruhi oleh bahan induk 

tanamannya, tingkat  dekomposisi  dan  sifat  kimia lingkungan  aslinya. Berbeda 

dengan  tanah  mineral,  bagian  yang  aktif dari  tanah  gambut  adalah  fase  

cairnya, bukan  padatan  yang  terdiri  dari  sisa tanaman. Fase cair dari gambut 

terdiri dari asam-asam  organik  alifatik  maupun aromatik  yang  memiliki  gugus  

fungsional yang  aktif  seperti  karboksil,  hidroksil  dan amina (Ratmini, 2012). 

 Karakteristik  dari  asam-asam organik  ini  akan  menentukan  sifat  kimia 

dari  gambut.  Sebagai  akibat  dari  tingginya asam  organik,  maka  reaksi  tanah  

pada umumnya  masam. Namun  karena asam organik adalah asam lemah, maka 

pH tanah  biasanya  berkisar  antara  4-5. pH tanah  bisa  lebih  rendah  bila  ada  

lapisan sulfidik yang teroksidasi atau gambut yang terbentuk di atas lapisan tanah 

yang sangat miskin seperti pasir kuarsa (Ratmini, 2012). Tanah gambut juga 

mengandung unsur mikro yang sangat rendah dan diikat cukup kuat (khelat) oleh 

bahan organik sehingga tidak tersedia bagi tanaman. Kondisi reduksi yang kuat 

menyebabkan unsur mikro direduksi menjadi bentuk yang tidak dapat diserap 

tanaman. Kandungan unsur mikro pada tanah gambut dapat ditingkatkan dengan 

menambahkan tanah mineral atau menambahkan pupuk mikro (Agus dan Subiksa, 

2008). 
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2.3 Kelapa Sawit 

Kelapa sawit pertama kali diperkenalkan di Indonesia oleh pemerintah 

kolonial Belanda pada tahun 1848. Tanaman kelapa sawit mulai diusahakan dan 

dibudidayakan secara komersial pada tahun 1911. Perkebunan pertama berlokasi 

di Pantai Timur Sumatera (Deli) dan Aceh (Fauzi et al., 2007). 

Kelapa sawit termasuk tanaman berumah satu (monoecious) yaitu tanaman 

yang memiliki bunga jantan dan bunga betina dalam satu tanaman. Kedua jenis 

bunga tersebut keluar dari ketiak pelepah daun dan berkembang secara terpisah. 

Bunga dapat menyerbuk sendiri maupun menyerbuk bersilang. Tanaman kelapa 

sawit dapat dibagi menjadi bagian vegetatif dan generatif. Bagian vegetatif terdiri 

atas akar, batang, dan daun, sedangkan bagian generatif yang berfungsi sebagai 

alat perkembangbiakan adalah bunga dan buah (Mangoensoekarjo dan Tojib, 

2003). 

Tanaman kelapa sawit adalah tanaman perkebunan penting penghasil 

minyak makanan, minyak industri, maupun bahan bakar nabati (biodiesel). 

Tanaman kelapa sawit sudah menjadi komoditas utama bagi pengusaha 

perkebunan di wilayah Indonesia. Hal ini dibuktikan bahwa Indonesia merupakan 

penghasil minyak kelapa sawit kedua dunia setelah Malaysia. Diperkirakan pada 

tahun 2009, Indonesia akan menempati posisi pertama produsen sawit dunia. 

Untuk meningkatkan produksi kelapa sawit dilakukan kegiatan perluasan areal 

pertanaman, rehabilitasi kebun yang sudah ada dan intensifikasi. Tanaman kelapa 

sawit biasa hidup di lingkungan yang panas dengan kondisi lahan yang subur dan 

memiliki curah hujan 2000 – 3000 mm per tahun. Dengan kondisi lingkungan 

yang stabil maka pengelolaan kelapa sawit dapat berjalan dengan baik (Asmono, 

2000). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1.  Waktu dan Tempat 

  Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September sampai dengan 

November 2020 di lahan perkebunan kelapa sawit milik masyarakat yang berada 

di Desa Tanah Tinggi Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. Analisis 

Tanah dilakukan di Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Riau. 

3.2.  Bahan dan Alat 

  Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanah gambut, 

kantong plastik, karet gelang, dan kertas label. Sedangkan alat yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Global Positioning System (GPS), peta titik sampel, 

cangkul, meteran, pisau, kamera dan alat tulis serta alat-alat lain yang mendukung 

penelitian ini 

3.3.   Metode Penelitian 

  Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan metode observasi lapangan dan analisis laboratorium. Pengambilan 

sampel dilakukan pada lima titik utama yang mewakili kondisi kebun petani. 

Masing-masing titik sampel utama memiliki lima titik subsampel yang 

dikompositkan menjadi satu, sehingga didapatkan lima sampel utama yang sudah 

dikompositkan dari subsample-nya. Parameter pengamatan meliputi unsur-unsur 

hara Makro seperti: N-Total, P-Tersedia, Kation Basa (K, Ca, Na, Mg), pH, C-

Organik, dan Kapasitas Tukar Kation (KTK). Data pendukung lainnya diperoleh 

dengan cara kuisioner (wawancara) terhadap petani setempat yang mengolah 

lahan perkebunan kelapa sawit pada lahan penelitian. 

3.4.  Pelaksanaan Penelitian 

  Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Secara 

rinci tahapan-tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 
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Gambar. 3.1. Tahapan penelitian 

 

3.4.1. Survei Pendahuluan 

 Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data penunjang sebagai langkah 

pertama dalam pekerjaan yang telah dilengkapi dengan peta lokasi penelitian yang 

digunakan sebagai titik pengambilan sampel, serta melakukan wawancara 

langsung dengan pemilik lahan, warga setempat, pihak instansi, serta 

pengumpulan informasi lain yang membantu selama penelitian. 

 

 

 

Persiapan alat dan bahan 

Observasi pendahuluan 

Penentuan lokasi titik pengambilan 

sampel 

 

Observasi data-data sekunder 

Pengambilan sampel 

Analisis Kimia laboratorium 

Laporan Hasil Penelitian 
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3.4.2. Pengambilan, Penentuan Lokasi dan Titik Sampel 

    Pengambilan sampel dilakukan dilakukan dengan metode Purposive 

Sampling yaitu pengambilan sampel yang ditentukan sendiri oleh peneliti 

berdasarkan kriteria tertentu. Titik pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 

3.2. Sampel diambil pada lima titik utama yang mewakili kondisi kebun petani, 

masing-masing titik memiliki lima subsample yang di kompositkan menjadi satu. 

Parameter pengamatan meliputi unsur-unsur hara Makro seperti: N-Total, P-

Tersedia, Kation Basa (K, Ca, Na, Mg), pH, C-Organik, dan KTK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Penentuan titik Sampel 

 

3.4.3. Persiapan Sampel 

Sampel tanah diambil dengan cara menggali tanah menggunakan cangkul 

pada kedalaman 5-20 cm pada setiap subsample (Suharyono dan Menry, 2005). 

Tanah pada dasar lubang galian diambil dan dimasukan kedalam kantong plastik 

yang telah diberi label dengan informasi nama dan nomor titik subsampel. Proses 

selanjutnya adalah mengering anginkan tanah-tanah tersebut sebelum dilakukan 

analisis tanah di laboratorium (Sheppard dan Addison, 2008). 
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3.6. Parameter Penelitian 

Setelah pengambilan sampel di lapangan, selanjutnya dianalisis di 

laboratorium. Sifat kimia tanah yang diperoleh dari hasil pengamatan di 

laboratorium adalah pH tanah, C-organik, KTK, N-total, P-tersedia, dan basa yang 

dapat di tukar (K, Ca, Mg, Na). 

1. Penetapan pH Tanah Metode pH Meter 

Nilai pH menunjukan konsentrasi ion H
+
 dalam larutan tanah, yang 

dinyatakan sebagai –log[H
+
]. Peningkatan konsentrasi H

+
 menaikan potensial 

larutan yang diukur oleh alat dan konversi dalam skala pH. Elektrode gelas 

merupakan elektrode selektif khusus H
+
, hingga memungkinkan untuk hanya 

mengukur potensial yang disebabkan kenaikan konsentrasi H
+
. 

Timbang 10,00 g contoh tanah sebanyak dua kali, masing-masing 

dimasukkan ke dalam botol kocok, ditambah 50 ml air bebas ion ke botol yang 

satu (pH H2O) dan 50 ml KCl 1 M ke dalam botol lainnya (pH KCl). Kocok 

dengan mesin pengocok selama 30 menit. Suspensi tanah diukur dengan pH meter 

yang telah dikalibrasi menggunakan larutan buffer pH 7,0 dan pH 4,0 (Sulaeman 

et al., 2005). 

 

2. C-Organik Metode Walkey and Black 

Sebanyak 0,5 g contoh tanah ukuran > 0,5 mm dimasukkan ke dalam labu 

ukur 100 ml. Tambahkan 5 ml K2Cr2O7 1 N, lalu dikocok. Tambahkan 7,5 ml 

H2SO4 pekat, dikocok lalu diamkan selama 30 menit. Diencerkan dengan air 

bebas ion, biarkan dingin dan diimpitkan, keesokan harinya diukur absorbansi 

larutan jernih dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 561 nm. Sebagai 

pembanding dibuat standard 0 dan 250 ppm, dengan memipet 0 dan 5 ml larutan 

standar 5.000 pp kedalam labu ukur 100 ml dengan perlakuan  yang sama dengan 

pengerjaan contoh (Sulaeman et al.,2005). 

 

3. Analisis Kapasitas Tukar Kation (Metode Destilasi Langsung) 

Pada cara destilasi langsung dikerjakan seperti penetapan N-Kjeldahl tanah, 

isi tabung perkolasi (setelah selesai tahap pencucian dengan etanol) dipindahkan 

secara kuantitatif ke dalam labu didih. Gunakan air bebas ion untuk membilas 
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tabung perkolasi. Tambahkan sedikit serbuk batu didih dan aquades hingga 

setengah volume labu. Siapkan penampung untuk NH3 yang dibebaskan yaitu 

erlenmeyer yang berisi 10 ml asam borat 1% yang ditambah 3 tetes indikator 

Conway (berwarna merah) dan dihubungkan dengan alat destilasi. Dengan gelas 

ukur, tambahkan NaOH 40% sebanyak 10 ml ke dalam labu didih yang berisi 

contoh dan secepatnya ditutup. Destilasi hingga volume penampung  mencapai 

50– 75 ml (berwarna hijau). Destilat dititrasi dengan H2SO4 0,050 N hingga warna 

merah muda (Sulaeman et al., 2005). 

  

4. Nitrogen Tanah Metode Kjeldahl (Cara Destilasi) 

Ditimbang 0,5 g contoh tanah ukuran < 0,5 mm, dimasukkan ke dalam 

tabung digest. Ditambahkan 1 g campuran selen dan 3 ml asam sulfat pekat, 

didestruksi hingga suhu 350 
º
C (3-4 jam). Destruksi selesai bila keluar uap putih 

dan didapat ekstrak jernih (sekitar 4 jam). Tabung diangkat, didinginkan dan 

kemudian ekstrak diencerkan dengan air bebas ion hingga tepat 50 ml. Kocok 

sampai homogen, biarkan semalam agar partikel mengendap.  

Pindahkan secara kualitatif seluruh ekstrak contoh ke dalam labu didih 

(gunakan air bebas ion dan labu semprot). Tambahkan sedikit serbuk batu didih 

dan aquades hingga setengah volume labu. Disiapkan penampung untuk NH3 

yang dibebaskan yaitu Erlenmeyer yang berisi 10 ml asam borat 1% yang 

ditambah tiga tetes indikator Conway (berwarna merah) dan dihubungkan dengan 

alat destilasi. Dengan gelas ukur, tambahkan NaOH 40% sebanyak 10 ml ke 

dalam labu didih yang berisi contoh dan secepatnya ditutup.Didestilasi hingga 

volume penampung mencapai 50–75 ml (berwarna hijau). Destilat dititrasi dengan 

H2SO4 0,050 N hingga warna merah muda (Sulaeman et al., 2005) 

 

5. Penetapan P dengan Metode Bray 

Tanah yang sudah ditimbang sebanyak 2,5 g contoh tanah < 2 mm, setelah 

itu ditambah pengekstrak Bray dan Kurt 1 sebanyak 25 ml, kemudian dikocok 

selama 5 menit. Saring dan bila larutan keruh dikembalikan ke atas saringan 

semula (proses penyaringan maksimum 5 menit). Ambil dengan pipet 2 ml 

ekstrak jernih kedalam tabung reaksi. Contoh deret masing-masing ditambah 

pereaksi pewarna fosfat sebanyak 10 ml, dikocok dan dibiarkan  30 menit. Diukur 
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absorbansinya dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 889 nm 

(Sulaeman et al., 2005). 

 

6. Basa-basa yang dapat ditukar (K, Ca, Mg, Na) 

Metode analisis basa-basa dapat ditukar (K, Ca, Mg, Na) dalam tanah di 

laboratorium menggunakan  metode ekstraksi dengan penjenuhan amonium asetat  

I N NH4OAc pH 7,0 (Nugroho, 2009). Koloid tanah mempunyai muatan negatif 

sehingga dapat menjerap kation dan di tukar dengan kation NH4.Ca dan Mg 

diukur dengan AAS sedangkan K dan Na diukur dengan alat flame photometer 

(Sulaeman et al., 2005). 

3.6. Analisis Data 

Data hasil analisis dari laboratorium disajikan dalam bentuk tabel 

menggunakan program Microsoft Word dan dibandingkan dengan Kriteria 

penilaian Sifat Kimia Tanah menurut Balai Penelitian Tanah (BPT, 2009) 

terhadap status kandungan hara makro tanah gambut pada lahan perkebunan 

kelapa sawit di lokasi penelitian. 
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V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

 Hasil penelitian menunjukkan nilai kandungan hara di dalam tanah gambut 

pada lahan perkebunan kelapa sawit berupa Nitrogen tinggi, Fosfor, KTK dan C-

Organik sangat tinggi,  Kalium dan Natrium rendah, Kalsium dan Magnesium 

sangat rendah, dan Derajat Keasamannya (pH) yang sangat masam. Rendahnya 

pH tanah menyebabkan beberapa unsur hara bersifat tidak tersedia bagi tanaman 

karena terikat oleh kation-kation asam yang banyak terdapat di dalam tanah 

masam. 

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukannya penambahan abu atau kapur pertanian untuk 

meningkatkan pH tanah yang tergolong sangat masam.  
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